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Layout 18 Toilet Wanita  
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Preseden Bangunan Sejenis  

  

• Radjawali Cultural Center  

  

Berlokasi di Jalan Pierre Tendean No 32 Semarang, gedung ini akan sangat 

mudah ditemukan karena sisi artistiknya yang sangat unik dan menonjol. 

Begitu melangkahkan kaki ke dalam, kita akan disambut dengan patung 

Rajawali besar dan water feature yang sangat cantik. Semakin ke dalam, kita 

akan semakin dibuat terpesona dengan fasade gedung Radjawali SCC yang 

ternyata terinspirasi dari kekayaan alam dan kebudayaan di Indonesia.  

  

1. Tiga Unsur Fasade Radjawali SCC  

Dijelaskan oleh Pak Gideon Guruh, Event & Marketing Manager dari 

Radjawali SCC, fasade Gedung Radjawali menggambarkan dengan 

jelas 3 unsur kekayaan alam dan kebudayaan; hutan, laut dan batik.   

Hutan diwujudkan dalam bentuk batang yang melengkung dan 

menjulang ke atas di bagian sisi kiri depan. Batang-batang itu 

menggambarkan kekuatan, kebijaksanaan dan pemberi kehidupan.  

Sedangkan unsur laut diwujudkan dalam desain lengkungan di 

bagian tengah atas depan, yang melambangkan ketenangan, kekayaan 

dan keragaman. Batik yang merupakan ciri khas dan kebanggaan 

Indonesia bisa kita lihat ada di balik desain lengkungan. Di malam hari 
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fasade gedung Radjawali akan semakin indah dengan ornamentasi 

permainan cahaya lampu.  

  

2. Tiga Bagian Utama Radjawali SCC  

  

Radjawali SCC memiliki tiga bagian utama; Outdoor Plaza, 

Multifunction Hall, dan Performance Hall. Outdoor Plaza adalah 

ruang terbuka di mana kita bisa menikmati keindahan fasade gedung 

yang memukau dengan tiga unsur yang telah kubeberkan di atas. Di 

tempat ini nantinya bisa difungsikan sebagai sarana pagelaran outdoor, 

sarana berkumpulnya komunitas seni dan budaya, serta sarana 

olahraga. Selain itu ruang terbuka ini juga bisa difungsikan sebagai area 

parkir.  

Setelah menapaki anak-anak tangga di Outdoor Plaza, kita akan 

disambut dengan Multifunction Hall. Di dekat pintu masuk hall ini, 

ada registration area yang bisa digunakan untuk melakukan daftar ulang 

suatu acara atau melakukan pembelian/ pengecekan tiket pertunjukan. 

Dari namanya saja kita pasti sudah bisa menebak kalau ruangan ini bisa 

digunakan untuk berbagai macam acara, misalnya untuk pameran karya 

seni, pertunjukan seni, acara seminar/ workshop bahkan acara pribadi 

(jamuan makan/ acara ulang tahun/ gathering perusahaan). Dengan luas 

400 meter persegi dan interior berwarna kecoklatan berkisi-kisi kayu, 
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rasa-rasanya apapun acara yang digelar di ruangan ini akan membawa 

kesan hangat yang tak terlupakan.  

  

          Naik ke lantai dua, kita akan dibuat terkagum-kagum melihat Performance 

Hall sebagai ruang utama Radjawali SCC. Desainer interior dari ruangan ini 

terinspirasi dari sayap burung Rajawali yang kemudian diwujudkan dalam bentuk 

garis-garis tegas dan tipis, serta bidang limasan yang saling terhubung. Seakan 

menggambarkan seekor burung Rajawali nan gagah sedang terbang tinggi dengan 

sayapnya yang terentang penuh wibawa.  
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Panggung berukuran 16 x 7 dam LED Screen berukuran 12 x 6 m  

  

279 kursi   
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Ruang A/V Control  

Sumber : https://www.maritaningtyas.com/2019/03/radjawali-semarangcultural-

centre.html  

Kawasan Cagar Budaya/Kawasan Heritage Lapangan  

Jetayu kota Pekalongan  

Deskripsi  Ketentuan Umum  

Kegiatan  

Ketentuan  

Intensitas  

Bangunan  

Kawasan bersejarah di 

Lapangan Jetayu dan 

sekitarnya, juga dapat 

dikatakan sebagai kawasan 

cagar budaya yang harus 

dilindungi dan dilestarikan 

keberadaannya. Hal ini 

dimaksudkan untuk 

melindungi kekayaan  

Ketentuan kegiatan: 

a. kegiatan yang 

diperbolehkan adalah:  

1. pelestarian 

bangunanbangunan 

bersejarah sesuai aturan 

perundangan pelestarian 

benda cagar budaya;  

2. pembangunan 

prasarana- 

-KLB 3  

-KDB 70%  

-KDH 10% -

GSB minimum 

berbanding  

https://www.maritaningtyas.com/2019/03/radjawali-semarang-cultural-centre.html
https://www.maritaningtyas.com/2019/03/radjawali-semarang-cultural-centre.html
https://www.maritaningtyas.com/2019/03/radjawali-semarang-cultural-centre.html
https://www.maritaningtyas.com/2019/03/radjawali-semarang-cultural-centre.html
https://www.maritaningtyas.com/2019/03/radjawali-semarang-cultural-centre.html
https://www.maritaningtyas.com/2019/03/radjawali-semarang-cultural-centre.html
https://www.maritaningtyas.com/2019/03/radjawali-semarang-cultural-centre.html
https://www.maritaningtyas.com/2019/03/radjawali-semarang-cultural-centre.html
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budaya berupa  

peninggalanpeninggalan  

sejarah yang berguna 

untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dari 

ancaman kepunahan yang 

disebabkan oleh kegiatan 

alam maupun manusia.  

sarana kawasan yang 

menunjang fungsi kawasan; 

dan  

3. pemanfaatan ruang 

kosong untuk ruang terbuka 

hijau.  

b. kegiatan yang 

diperbolehkan bersyarat 

adalah kegiatan  

c. pendirian bangunan 

baru dengan syarat 
pemanfaatannya untuk: 

penelitian, pendidikan, 

pariwisata  
budaya, agama, sosial dan 
kebudayaan, serta 
menyesuaikan dengan 
lingkungan kawasan; d. 
kegiatan yang diperbolehkan 
terbatas adalah kegiatan: 
hiburan, kuliner, sektor 
informal, dengan pembatasan 
aktifitas pada malam hari dan 
waktu-waktu tertentu yang 
akan ditetapkan dengan Surat  
Keputusan Walikota;dan  
e. kegiatan yang dilarang 
adalah:  
1. kegiatan yang 
mengganggu atau merusak 

kekayaan budaya; dan  
2. kegiatan yang 

mengganggu kelestarian 

lingkungan di sekitar 

peninggalan sejarah, bangunan 

arkeologi, monument.  

lurus dengan 

Rumija  
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